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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah  berbasis 

etnomatematika pada siswa ditinjau dari tipe kepribadian guardian. Subjek pada penelitian ini adalah 

siswa bertipe kepribadian guardian jenis ESTJ dan ESFJ. Pada masing-masing  subjek mewakili tipe 

ESTJ (APP)  dan ESFJ (SPM). Subjek diberikan soal tes pada pokok materi SPLDV dengan konteks 

etnomatematika balapan motor. Kemudian, subjek diwawancarai mengenai pengerjaan soal tes 

pemecahan masalah untuk melihat proses pemecahan masalah subjek. Hasil penelitian dianalisis secara 

kualitatif dan didapatkan bahwa subjek tipe ESTJ dan ESFJ dapat memenuhi semua tahapan pada 

indikator pemecahan masalah yang meliputi tahap memahami masalah, merencanakan pemecahan 

masalah, melaksanakan pemecahan masalah, dan memeriksa kembali.   

Kata kunci: Pemecahan masalah, Etnomatematika, Guardian  
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PENDAHULUAN  

Kemampuan pemecahan masalah menurut Sari dkk., (2021) merupakan kemampuan yang  

penting untuk dikuasai siswa untuk dapat menyelesaikan masalah yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Kurniawan dkk., (2019) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah ialah kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Tahapan 

pemecahan masalah menurut Polya yaitu memahami masalah, merencanakan pemecahan, 

melaksanakan pemecahan, dan memeriksa kembali. 

Kondisi saat ini kemampuan siswa dalam memecahkan masalah yang masih rendah menjadi 

latar belakang dari penelitian ini. Hal tersebut diketahui dari studi pendahuluan yang dilakukan 

di SMKN 2 Jiwan ditemukan siswa mengalami kesulitan dan bingung dalam menyelesaikan 

soal yang diberikan oleh guru. Menurut wawancara dengan guru matematika, beliau 

menyampaikan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa rendah yang ditandai siswa 

belum bisa menyelesaikan masalah karena masih bingung membuat model matematika dari soal 

yang disajikan.  

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa yaitu 

kepribadian siswa. Selaras dengan penelitian yang dilakukan Razak dkk, (2018) mengemukakan 

bahwa kepribadian berpengaruh terhadap bagaiamana siswa berpikir untuk mengolah informasi 

yang didapatkan dan memutuskan segala sesuatu. Sehingga adanya perbedaan kepribadian 

berpengaruh pada bagaiamana siswa dalam memecahkan suatu permasalahan. Pada penelitian 

yang dilakukan Ilmiyana (2018)  menujukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah dengan tahapan Polya yaitu dalam  memahami masalah, menyusun 

rencana, melaksanakan rencana, dan menelusuri kembali  antara  guardian, artisan, idealis, dan 

rational. Menurut Keirsey (1998) dalam buku Please Understand Me II  kepribadian dibagi 

menjadi  4 yaitu: guardian, idealis, rasional dan artisan. Untuk tipe guardian sendiri dibagi lagi 

menjadi 4 jenis yaitu ESTJ, ESFJ, ISTJ, dan ISFJ. Pada penelitian ini berfokus pada tipe 

kepribadian guardian. Hal tersebut, didasari oleh banyaknya siswa dengan tipe kepribadian 

guardian dan mengalami kesulitan dalam  memecahkan masalah yang diberikan guru. Hal 

serupa juga ditemukan saat observasi yang dilakukan oleh  Mulyastuti dkk, (2021). 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut Permendiknas (dalam Sari et dkk., (2021))  

yaitu siswa dapat memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah dengan percaya diri. 

Ditambah adanya kebijakan baru, merdeka belajar yang mendukung untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. Naufal & Amalia (2022) mengemukakan 

bahwa merdeka belajar memberikan kebebasan guru untuk dapat berinovasi dalam proses 

pembelajaran dengan menyesuaikan keadaan dalam proses pembelajaran dari sisi budaya, 

kearifan lokal, ekonomi-sosial, maupun infrastruktur. Sehingga proses belajar disesuaikan 

dengan kondisi masing-masing sekolah. Dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah guru dapat  menggabungkan antara sisi budaya yang ada disekitar siswa dengan 

matematika.  

Sarwoedi dkk., (2018) mengemukakan bahwa  matematika yang gabungkan dengan kebudayaan 

yang ada disekitar siswa disebut dengan etnomatematika. Menurut Astuningtyas dkk., (2018), 

etnomatematika adalah salah satu cara mempelajari matematika dengan menggunakan nilai 

budaya suatu kelompok masyarakat. Dalam Fajriah & Danaryanti (2021) menyampaikan bahwa 

etnomatematika dapat menjadi salah satu cara memecahkan masalah dengan mengaitkan pada 

budaya sekitar siswa yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah. 

Hal tersebut akan memberikan pengalaman baru siswa dalam memecahkan masalah dan 

mempermudah siswa dalam memvisualkan masalah yang dihadapi sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. Sejalan dengan penelitian Cahyadi dkk., 

(2020)  yang menyatakan bahwa etnomatematika meningkatkan kemampuan pemecahan 
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masalah siswa. Pada penelitian ini menggunakan budaya balapan motor sebagai konteks dalam 

soal. 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya yang berkaitan yaitu  Sari dkk., (2021) mengenai 

kemampuan pemecahan masalah pada tipe kepribadian guardian dan idealis mengungkapkan 

bahwa adanya perbedaan kemampuan antara siswa guardian dengan idealis. Penelitian lain 

dilakukan oleh Pratama dkk., (2020) yang menujukkan perbedaan metakognitif pada siswa 

guardian, idealis, rasional dan artisan. Pada penelitian Karimah dkk., (2018) mengemukakan 

kesulitan yang ditemukan pada siswa guardian. Selain itu, penelitian Amalia dkk, (2019) yang 

menunjukkan kemampuan pemecahan masalah melalui model pbl berbasis etnomatematika 

pada siswa sanguinis dan melankolis.  

Pada penelitian terdahulu cenderung menganalisis kemampuan pemecahan masalah topik 

masalah yang belum dikaitkan dengan nilai budaya yang ada disekitar siswa dengan tipe 

kepribadian guardian jenis ESTJ dan ESFJ. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut tentang kemampuan pemecahan masalah berbasis etnomatematika pada siswa ditinjau 

dari tipe kepribadian guardian jenis ESTJ dan ESFJ. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah 2 

siswa dari kelas X TBSM 3. Dimana subjek tersebut mewakili satu tipe kepribadian guardian 

dengan jenis ESTJ (APP) dan ESFJ (SPM). Dari subjek dalam penelitian diberikan angket tipe 

kepribadian KTS, tes kemampuan pemecahan masalah, dan wawancara. Angket kepribadian 

menggunakan angket dari buku Please Understand Me II untuk mengetahui tipe kepribadian 

siswa. untuk tes pemecahan masalah menggunakan materi SPLDV dengan konteks 

etnomatematika balapan motor yang dibuat sendiri oleh peneliti. Pedoman wawancara dibuat 

sebagai dasar untuk memudahkan peneliti mewawancarai subjek. Ketiga instrumen tersebut 

sudah melalui validasi oleh validator ahli yaitu dosen dan guru matematika. 

Prosedur dalam penelitian dimulai dari penyebaran angket pada kelas X TBSM 3 untuk diisi. 

Selanjutnya subjek yang terpilih diberikan tes pemecahan masalah dan dilakukan wawancara. 

Dalam pemberian tes dan melakukan wawancara dilakukan secara dua kali sebagai triangulasi 

waktu untuk dapat memperkuat hasil penelitian. 

HASIL PENELITIAN 

Berikut merupakan hasil penelitian siswa kelas X TBSM 3 ditinjau dari tipe kepribadian siswa. 

Disajikan data yang didapatkan dari persebaran angket yang diberikan pada siswa. Ada 34 siswa 

yang mengisi angket tipe kepribadian ini dan didapatkan hasil seperti berikut. 

TABEL 1. Hasil Angket Tipe Kepribadian 

Kelas Tipe Kepribadian Jumlah 

Guardian Artisan Rasional Idealis 

X TBSM 3 21 5 5  3 34 

Berdasarkan Tabel 1 menujukkan bahwa di kelas X TBSM 3 terdapat 21 siswa dengan tipe 

guardian, 5 siswa dengan tipe artisan, 5 siswa dengan tipe rasional, dan 3 siswa dengan tipe 

idealis. Pada penelitian ini diambil masing-masing satu siswa dengan tipe guardian jenis ESTJ 

dan ESFJ. Dalam menentukan subjek didasarkan pada angket dan rekomendasi dari guru 

matematika. Adapun subjek dalam penelitian didapatkan sebagai berikut. 
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TABEL 2. Subjek Penelitian 

No. Kode Subjek Tipe Kepribadian Jenis 

1 APP Guardian ESTJ 

2 SPM Guardian ESFJ 

Pada tabel 3 menunjukkan inisial subjek, tipe kepribadaian, dan jenis tipe kepribadian yang 

dimiliki oleh subjek APP adalah guardian dengan jenis ESTJ dan subjek SPM adalah guardian 

dengan jenis ESFJ. Setelah dipilih subjek APP dan SPM diminta untuk mengerjakan lembar tes 

dan selanjutnya diwawancarai. Hal tersebut dilakukan masing-masing dua kali untuk melihat 

kevalidan data.  

Adapun hasil analisis data tes dan wawancara dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut. 

 
 

GAMBAR 1. Hasil Tes Pemecahan Masalah 1 

Subjek ESTJ (AAP) 

GAMBAR 2. Hasil Tes Pemecahan 

Masalah 2 Subjek ESTJ (AAP) 

TABEL 3. Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah SPLDV Berbasis Etnomatematika pada 

Siswa Tipe Guardian jenis ESTJ (AAP) 

 

Langkah  

Pemecahan 

Masalah 

Tahap 1 Tahap 2 

 

Hasil Tes 

 

Hasil 

Wawancara 

 

Hasil Tes 

 

Hasil 

Wawancara 

Memahami 

masalah berbasis 

etnomatematika 

Subjek mampu 

menuliskan  apa 

saja yang diketahui 

dengan 

menggunakan 

kalimat berupa 

simbol matematika 

dan ditanyakan 

menggunakan 

bahasanya sendiri 

terlihat pada 

Gambar 1. 

Subjek mampu 

menyebutkan apa 

yang dibahas 

dalam soal,  apa 

saja yang 

diketahui dan 

ditanyakan.  

Subjek mampu 

menuliskan  apa 

saja yang diketahui 

dengan 

menggunakan 

kalimat berupa 

simbol matematika 

dan ditanyakan 

menggunakan 

bahasanya sendiri 

terlihat pada 

Gambar 2. 

Subjek mampu 

menyebutkan apa 

saja yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam 

soal. 
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Merencanakan 

pemecahan 

masalah berbasis 

etnomatematika 

Subjek mampu 

menuliskan model 

matematika terlihat 

pada Gambar 1.  

Subjek mampu 

menjelaskan  hal 

yang dilakukan 

setelah 

memahami soal 

untuk 

menyelesaikan, 

menjelaskan 

alasan membuat 

model 

matematika, 

menjelaskan 

langkah membuat 

model 

matematika, dan 

menyebutkan 

metode yang 

akan digunakan 

beserta alasan 

memilih metode 

tersebut. 

Subjek mampu 

menuliskan model 

matematika terlihat 

pada Gambar 2. 

Subjek mampu 

menjelaskan hal 

yang dilakukan 

setelah 

memahami soal 

untuk 

menyelesaikan, 

menjelaskan 

alasan membuat 

model 

matematika, 

menjelaskan 

langkah membuat 

model 

matematika, dan 

menyebutkan 

metode yang akan 

digunakan beserta 

alasan memilih 

metode tersebut. 

Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah berbasis 

etnomatematika 

Subjek mampu 

melakukan 

memecahkan 

masalah dengan 

menggunakan 

model matematika 

yang telah dibuat 

sebelumnya saat 

merencanakan 

pemecahan 

masalah dan dalam 

memecahkan 

masalah subjek  

menggunakan 

persamaan yang 

berbeda untuk 

mencari nilai yang 

lain terlihat pada 

Gambar 1. 

Subjek mampu 

menjelaskan 

langkah-langkah 

dalam 

memecahkan 

masalah berbasis 

etnomatematika 

balapan motor 

dan 

menyampaikan 

bagaimana 

langkah yang 

dilakukan untuk 

memecahkan 

masalah yang 

berbeda dari yang 

sudah diajarkan. 

Subjek mampu 

melakukan 

memecahkan 

masalah dengan 

menggunakan 

model matematika 

yang telah dibuat 

sebelumnya saat 

merencanakan 

pemecahan 

masalah dan dalam 

memecahkan 

masalah subjek  

menggunakan 

persamaan yang 

berbeda untuk 

mencari nilai yang 

lain terlihat pada 

Gambar 2. 

Subjek mampu 

menjelaskan 

langkah-langkah 

dalam 

memecahkan 

masalah berbasis 

etnomatematika 

balapan motor 

dan 

menyampaikan 

bagaimana 

langkah yang 

dilakukan untuk 

memecahkan 

masalah yang 

berbeda dari yang 

sudah diajarkan. 

Memeriksa 

kembali  

Subjek  mampu 

memeriksa kembali 

jawaban yang 

didapat dengan 

cara menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

didapatkan terlihat 

pada Gambar 1. 

Subjek  mampu 

meyakini 

jawaban yang 

didapat, 

menjelaskan 

alasan dari 

keyakinan 

jawaban tersebut, 

menjelaskan 

langkah dalam 

memeriksa 

kembali jawaban 

yang telah 

diperoleh, dan 

menyampaikan 

bahwa tidak 

mengalami 

kesulitan dalam  

Subjek mampu 

memeriksa 

kembali jawaban 

yang didapat 

dengan cara 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

didapatkan terlihat 

pada Gambar 2. 

Subjek  mampu 

meyakini jawaban 

yang didapat, 

menjelaskan 

alasan dari 

keyakinan 

jawaban tersebut, 

menjelaskan 

langkah dalam 

memeriksa 

kembali jawaban 

yang telah 

diperoleh, dan 

menyampaikan 

bahwa tidak 

mengalami 

kesulitan dalam  

memecahkan 
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memecahkan 

masalah berbasis 

etnomatematika 

balapan motor. 

masalah berbasis 

etnomatematika 

balapan motor. 

Berdasarkan paparan tes dan wawancara masalah pertama dan kedua subjek APP pada 

Tabel 3 tahap memahami masalah, subjek APP menuliskan dan menyebut apa saja informasi 

yang ada di soal. Dalam merencanakan pemecahan masalah berbasis etnomatematika balapan 

motor subjek APP menuliskan model matematika dan menjelaskan langkah membuat model 

matematika, dan menyebutkan metode yang akan digunakan. Pada tahap melaksanakan 

pemecahan  masalah berbasis etnomatematika balapan motor subjek APP dapat melaksanakan 

langkah yang sudah dibuat sebelumnya dan dapat menjelaskan bagaimana subjek memecahkan 

masalah yang berbeda dengan yang sudah diajarkan dengan menghubungkan pada materi 

sebelumnya. Saat melakukan melaksanakan pemecahan masalah subjek APP menggunakan 

persamaan yang berbeda untuk mencari nilai yang lain. Kemudian pada tahap memeriksa 

kembali, subjek APP dapat menarik sebuah kesimpulan dari hasil yang didapat dengan benar 

dan tepat serta dapat menjelaskan langka-langkah dalam memeriksa kembali dan tidak 

menemukan kesulitan dalam memecahkan masalah. 

 

 

 

 
 

GAMBAR 3. Hasil Tes Pemecahan Masalah 1 

Subjek ESFJ (SPM) 

 

GAMBAR 4. Hasil Tes Pemecahan 

Masalah 2 Subjek ESFJ (SPM) 

 

TABEL 4. Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah SPLDV Berbasis Etnomatematika pada 

Siswa Tipe Guardian jenis ESFJ (SPM) 

 

Tahapan 

Pemecahan 

Masalah 

Tahap 1 Tahap 2 

 

Hasil Tes 

 

Hasil 

Wawancara 

 

Hasil Tes 

 

Hasil 

Wawancara 

Memahami 

masalah 

berbasis 

etnomatematika 

Subjek mampu 

menuliskan  apa saja 

yang diketahui 

dengan menggunakan 

kalimat berupa 

simbol matematika 

Subjek mampu 

menyebutkan apa 

yang dibahas 

dalam soal,  apa 

saja yang 

diketahui dan 

Subjek mampu 

menuliskan  apa 

saja yang 

diketahui dengan 

menggunakan 

kalimat berupa 

Subjek mampu 

menyebutkan apa 

saja yang 

diketahui dan 

ditanyakan dalam 

soal. 
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dan ditanyakan 

menggunakan 

bahasanya sendiri 

terlihat pada Gambar 

1. 

ditanyakan.  simbol 

matematika dan 

ditanyakan 

menggunakan 

bahasanya sendiri 

terlihat pada 

Gambar 2. 

Merencanakan 

pemecahan 

masalah 

berbasis 

etnomatematika 

Subjek mampu 

menuliskan model 

matematika terlihat 

pada Gambar 1. 

Subjek mampu 

menjelaskan hal 

yang dilakukan 

setelah 

memahami soal 

untuk 

menyelesaikan, 

menjelaskan 

alasan membuat 

model 

matematika, 

menjelaskan 

langkah membuat 

model 

matematika, dan 

menyebutkan 

metode yang akan 

digunakan beserta 

alasan memilih 

metode tersebut. 

Subjek mampu 

menuliskan model 

matematika 

terlihat pada 

Gambar 2. 

Subjek mampu 

menjelaskan hal 

yang dilakukan 

setelah 

memahami soal 

untuk 

menyelesaikan, 

menjelaskan 

alasan membuat 

model 

matematika, 

menjelaskan 

langkah membuat 

model 

matematika, dan 

menyebutkan 

metode yang akan 

digunakan beserta 

alasan memilih 

metode tersebut. 

Melaksanakan 

rencana 

pemecahan 

masalah 

berbasis 

etnomatematika 

Subjek mampu 

melakukan 

memecahkan masalah 

dengan menggunakan 

model matematika 

yang telah dibuat 

sebelumnya saat 

merencanakan 

pemecahan masalah 

dan dalam 

memecahkan masalah 

subjek  menggunakan 

persamaan yang sama 

untuk mencari nilai 

yang lain terlihat 

pada Gambar 1. 

Subjek mampu 

menjelaskan 

langkah-langkah 

dalam 

memecahkan 

masalah berbasis 

etnomatematika 

balapan motor 

dan 

menyampaikan 

bagaimana 

langkah yang 

dilakukan untuk 

memecahkan 

masalah yang 

berbeda dari yang 

sudah diajarkan. 

Subjek mampu 

melakukan 

memecahkan 

masalah dengan 

menggunakan 

model matematika 

yang telah dibuat 

sebelumnya saat 

merencanakan 

pemecahan 

masalah dan 

dalam 

memecahkan 

masalah subjek  

menggunakan 

persamaan yang 

sama  untuk 

mencari nilai 

yang lain terlihat 

pada Gambar  2. 

Subjek mampu 

menjelaskan 

langkah-langkah 

dalam 

memecahkan 

masalah berbasis 

etnomatematika 

balapan motor 

dan 

menyampaikan 

bagaimana 

langkah yang 

dilakukan untuk 

memecahkan 

masalah yang 

berbeda dari yang 

sudah diajarkan. 

Memeriksa 

kembali  

Subjek  mampu 

memeriksa kembali 

jawaban yang didapat 

dengan cara 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

didapatkan terlihat 

pada Gambar 1. 

Subjek  mampu 

meyakini jawaban 

yang didapat, 

menjelaskan 

alasan dari 

keyakinan 

jawaban tersebut, 

menjelaskan 

langkah dalam 

memeriksa 

kembali jawaban 

Subjek mampu 

memeriksa 

kembali jawaban 

yang didapat 

dengan cara 

menuliskan 

kesimpulan dari 

jawaban yang 

didapatkan 

terlihat pada 

Gambar 2. 

Subjek  mampu 

meyakini jawaban 

yang didapat, 

menjelaskan 

alasan dari 

keyakinan 

jawaban tersebut, 

menjelaskan 

langkah dalam 

memeriksa 

kembali jawaban 
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yang telah 

diperoleh, dan 

menyampaikan 

bahwa tidak 

mengalami 

kesulitan dalam  

memecahkan 

masalah berbasis 

etnomatematika 

balapan motor. 

yang telah 

diperoleh, dan 

menyampaikan 

bahwa tidak 

mengalami 

kesulitan dalam  

memecahkan 

masalah berbasis 

etnomatematika 

balapan motor. 

 

Berdasarkan paparan Tabel 4 pada masalah berbasis etnomatematika balapan motor, 

kedua subjek SPM dapat memenuhi setiap tahapan dalam memecahkan masalah. Ditahap 

memahami masalah subjek SPM dapat menuliskan dan menjelaskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal. Tahap merencanakan pemecahan subjek SPM menyusun model 

matematika dan menentukan metode yang akan digunakan dengan tepat. Tahap melaksanakan 

pemecahan subjek SPM melakukan rencana yang telah disusun dengan baik, jawaban yang 

didapatkan benar, dan dapat menjelaskan bagaimana subjek memecahkan masalah yang berbeda 

dengan yang sudah diajarkan dengan mencoba-coba pada materi sebelumnya. Saat melakukan 

melaksanakan pemecahan masalah subjek SPM menggunakan kembali persamaan yang 

digunakan diawal untuk mencari nilai yang lain. Tahap memeriksa masalah subjek SPM dapat 

menarik kesimpulan dari jawaban yang telah didapat dengan benar dan tepat. 

PEMBAHASAN 

Berikut ini pembahasan dari hasil penelitian yang telah didapatkan. 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Berbasis Etnomatematika Pada Siswa Tipe 

Guardian jenis ESTJ (APP) 

Subjek APP dapat memahami masalah dengan mampu menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan dengan menggunakan simbol matematika. Namun, untuk yang ditanyakan subjek 

menuliskan dengan bahasanya sendiri. Pada tahap merencanakan pemecahan masalah, subjek 

dapat menyusun model matematika dan menentukan metode yang akan digunakan dalam 

memecahkan masalah. Pada tahap melaksanakan pemecahan masalah, subjek dapat 

melaksanakan rencana yang telah dibuat sebelumnya dan mendapatkan jawaban yang benar dan 

tepat. Kemudian pada tahap memeriksa kembali, jawaban yang telah didapatkan subjek dapat 

menuliskan kesimpulan dan menjelaskan langkah dalam memeriksa kembali.   

Berdasarkan uraian diatas disimpulkan  bahwa subjek APP dapat memenuhi 4 indikator 

pada setiap tahapan pemecahan masalah yaitu memahami masalah, merencanakan pemecahan 

masalah, melaksanakan pemecahan masalah dan memeriksa kembali. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggreini & Saputra (2020) bahwa siswa ESTJ mampu 

memenuhi 4 indikator pemecahan masalah menurut  Polya. Pada penelitian yang dilakukan 

Setiyaningrum dkk. (2020) menyampaikan bahwa siswa jenis ESTJ dapat menuliskan hal apa 

saja yang diketahui dan ditanyakan, merencanakan pemecahan masalah, memecahkan masalah 

dengan benar dan memeriksa kembali jawaban yang didapatkan.  

Dalam mengambil keputusan subjek ESTJ melibatkan pemikiran dari pengalaman dan 

pengetahuan yang didapatkan sebelumnya dan fakta-fakta yang ada dalam soal secara objektif. 

Selaras dengan penelitian yang dilakukan Novitasari & Masriya (2020), mengemukakan bahwa 

siswa jenis STJ menggunakan logika dan menghubungkannya dengan informasi yang telah 
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didapatkan sebelumnya dalam mengambil sebuah keputusan. Kemudian, penelitian yang 

dilakukan Fauzi & Abidin (2019) juga mengemukakan bahwa siswa thinking melibatkan 

analisis terhadap fakta-fakta logis dan peikirannya dalam mengambil keputusan. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Berbasis Etnomatematika Pada Siswa Tipe 

Guardian jenis ESFJ (SPM) 

Subjek SPM dapat memecahkan masalah dalam soal dengan benar dan tepat. SPM dapat 

memahami masalah dengan mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan 

menggunakan simbol matematika.  Pada tahap merencanakan pemecahan masalah subjek dapat 

menyusun model matematika dan menentukan metode yang akan digunakan dalam 

memecahkan masalah. Pada tahap melaksanakan pemecahan masalah subjek dapat 

melaksanakan rencana yang telah dibuat sebelumnya dan mendapatkan jawaban yang benar dan 

tepat. Kemudian pada tahap memeriksa kembali jawaban yang telah didapatkan subjek dapat 

menuliskan kesimpulan dan menjelaskan langkah dalam memeriksa kembali.   

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa subjek SPM dapat memenuhi semua 

indikator pada setiap tahapan pemecahan masalah yaitu memahami masalah, merencanakan 

pemecahan masalah, melaksanakan pemecahan masalah dan memeriksa kembali. Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggreini & Saputra (2020) bahwa siswa ESFJ 

mampu memenuhi 4 indikator pemecahan masalah dengan baik. Setiyaningrum et al. (2020) 

juga menyampaikan bahwa siswa ESFJ dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal, dapat merencanakan pemecahan masalah, memecahkan masalah dan memeriksa 

kembali jawaban dengan benar dan tepat.  

Subjek ESFJ menggunakan perasaan atau subjektif dalam mengambil keputusan. Hal 

tersebut selaras dengan penelitian Novitasari & Masriya (2020) siswa dengan jenis SFJ 

menggunakan logika dan lalu menghubungkannya dengan informasi yang telah didapatkan 

sebelumnya dalam mengambil sebuah keputusan. Fauzi & Abidin (2019) juga mengemukakan 

bahwa siswa feeling melibatkan perasaan dan hal-hal pribadi dalam mengambil keputusan. 

 

3. Persamaan dan Perbedaan Subjek ESTJ (APP) dan ESFJ (SPM) 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan persamaan dan perbedaan antara subjek ESTJ dan 

ESFJ dalam memecahkan masalah berbasis etnomatematika balapan motor pada soal. 

Persamaan antar subjek seperti; a). ESTJ dan ESFJ  mampu memenuhi indikator dalam tahap 

memahami masalah dengan menuliskan apa yang diketahu dan ditanyakan dalam soal, b). ESTJ 

dan ESFJ mampu memenuhi indikator tahap merencanakan pemecahan masalah dengan 

menyusun model matematika dan menentukan metode sesuai yang dengan soal, c). ESTJ dan 

ESFJ mampu memenuhi indikator tahap melaksanakan pemecahan masalah dengan 

menyebutkan langkah pemecahan masalah dengan hasil akhir yang benar dan tepat, dan d). 

ESTJ dan ESFJ mampu memenuhi indikator tahap memeriksa kembali dengan menuliskan 

kesimpulan dari jawaban yang didapatkan. Sehingga kedua subjek sama-sama dapat memenuhi 

semua indikator tahapan dalam memecahkan masalah berbasis etnomatematika dengan baik.  

Adapun perbedaan antara ESTJ dan ESFJ terletak pada cara setiap subjek dalam melakukan 

pelaksanaan dalam memecahkan masalah. Subjek ESTJ menggunakan persamaan yang berbeda  

untuk menemukan nilai yang lain sedangkan ESFJ kembali persamaan yang sama dalam 

menentukan nilai lain yang dicari. Kemudian dalam mengambil keputusan subjek ESTJ 

menggunakan pemikirannya secara logis dan objektif sedangkan subjek ESFJ menggunakan 

argumen yang berdasarkan hal pribadi atau perasaan. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas menunjukkan siswa guardian jenis 

ESTJ dan ESFJ dapat memenuhi setiap indikator dalam memecahkan masalah SPLDV berbasis 

etnomatematika menurut Polya memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, 

melaksanakan pemecahan masalah, dan memeriksa kembali. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa siswa guardian jenis ESTJ dan ESFJ memiliki kemampuan pemecahan masalah yang 

baik dan antara jenis guardian  ESTJ dan ESFJ berbeda dalam cara dalam melaksanakan 

pemecahan masalah dan bagaimana siswa dalam mengambil keputusan.   

Dari kesimpulan di atas diharapkan bagi guru dapat menindaklanjuti hasil penelitian ini 

dalam proses pembelajaran sebagai evaluasi untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa guardian. Bagi peneliti lain dapat melanjutkan penelitian serupa tentang 

kemampuan pemecahan masalah siswa lebih mendalam dengan meneliti tipe kepribadian 

guardian  jenis ESTJ, ESFJ, ISTJ, dan ISFJ untuk mendapatkan data yang lebih baik serta dapat 

menggembangkan penelitian ini.  
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